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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penyusunan laporan keuangan yang telah dilakukan 

pada CV Jaya Pasti, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penyusunan laporan laba rugi CV Jaya Pasti memperoleh laba pada 

bulan Januari, Februari, dan Maret yaitu sebesar Rp15.109.025, 

Rp12.988.775, dan Rp13.663.925. 

2. Hasil penyusunan neraca CV Jaya Pasti memiliki total aset pada bulan 

Januari, Februari, dan Maret sebesar Rp105.743.609, Rp118.732.384, dan 

Rp132.396.309, total liabilitas Rp0, dan total ekuitas sebesar 

Rp105.743.609, Rp118.732.384, dan Rp137.396.309. 

3. Hasil penyusunan laporan perubahan modal CV Jaya Pasti mengalami 

penambahan modal pada bulan Januari, Februari, dan Maret sebesar 

Rp15.109.025, Rp12.988.775, dan Rp13.663.925 yang berasal dari laba. 

4. Hasil penyusunan laporan arus kas adalah kas milik CV Jaya Pasti berasal 

hanya dari aktivitas operasi, yaitu penambahan kas berasal dari penjualan, 

dan pengeluaran kas untuk pembelian, dan pembayaran beban-beban. 

5.  Hasil dari penyusunan catatan atas laporan keuangan diketahui bahwa 

sewa dibayar dimuka berlaku untuk 6 bulan dan aset tetap dicatat sebesar 

biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki secara hukum oleh 

perusahaan. 

 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan simpulan yang telah diambil, penulis dapat 

memberikan saran kepada CV Jaya Pasti yang nantinya bisa menjadi 

pertimbangan dalam melakukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK 

ETAP. Berikut saran yang dapat diberikan penulis pada CV Jaya Pasti: 

1. CV Jaya Pasti sebaiknya menerapkan pencatatan yang telah penulis 

lakukan untuk periode berikutnya agar dapat menyusun laporan 
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keuangan. Dengan adanya laporan keuangan, pemilik CV Jaya Pasti 

dapat melihat keadaan keuangan perusahaan pada periode yang 

bersangkutan. 

2. Penulis tidak dapat menyajikan beban pokok penjualan di laporan 

laba/rugi dikarenakan keterbatasan data yang didapat. Selanjutnya, agar 

CV Jaya Pasti menghitung dan menyajikan berdasarkan produksi yang 

terjadi agar infromasi yang didapat menjadi lebih akurat. 



 

 

 


